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EFEK MINYAK ATSIRI SELASIH (Ocimum basillicum) SEBAGAI ANTI DEPRESAN 

PADA MENCIT DITINJAU DARI IMMOBILITY TIME DENGAN METODE TAIL 

SUSPENTION TEST  

 

Rizal Akbar Syahroni 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efek antidepresan dari minyak atsiri selasih 

(Ocimum basilicum) pada mencit yang diukur dengan waktu imobilitas menggunakan Tail 

suspension test untuk menurunkan tingkat depresi. Riset ini dilaksanakan selama kurang dari 28 

hari menggunakan metode eksperimental dengan teknik simple random sampling dengan 

mensortir sampel acak di tempat penelitian. Sampel penelitian adalah 25 mencit dibagi menjadi 

5 kelompok. Sebelumnya mencit diadaptasi terlebih dahulu selama seminggu sebelum dilakukan 

perlakuan tail suspension test pada hari pertama sampai dengan hari ke-14. Kelompok 1 normal, 

Kelompok 2 negatif, Kelompok 3 pemberian minyak atsiri dengan dosis 500/kg, Kelompok 4 

750mg/kg bb/hari, kelompok 5 1000mg/kg bb/hari selama seminggu. Pada hari ke-21 semua 

kelompok dilakukan parameter menggunakan tail suspension test dan diukur immobility time-

nya. Pemberian Minyak atsiri selasih (Ocimum basilicum) terbukti efektif dengan memendeknya 

Immobility time pada mencit dengan dosis 1000mg/kg bb/hari. 

 

Kata Kunci: Minyak atsiri, Selasih (Ocimum basilicum), Antidepresan 
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The Effect of Essential basil oil (Ocimum basilicum) as an Antidepresant in mice which 

was concerned in it’s Immobility Time by using Tail Suspention Test 

 

Rizal Akbar Syahroni 

 

ABSTRACT 

This study aims to prove the antidepressant effect of basil essential oil (Ocimum 

basilicum) on mice measured by immobility time using the Tail suspension test to reduce the 

level of depression. This research was conducted for less than 28 days using an experimental 

method with a simple random sampling technique by sorting random samples at the research 

site. The research sample was 25 mice divided into 5 groups. Previously, the mice were adapted 

first for a week before the tail suspension test treatment was carried out on the first day to the 

14th day. Group 1 normal, Group 2 negative, Group 3 administration of essential oil at a dose of 

500/kg, Group 4 750mg/kg bw/day, group 5 1000mg/kg bw/day for a week. On the 21st day all 

groups were parameterized using the tail suspension test and measured immobility time. Giving 

basil essential oil (Ocimum basilicum) proved effective by shortening immobility time in mice 

at a dose of 1000mg / kg bb / day. 
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